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Penelitian ini dilakukan    untuk menguji dan menganalisis apakah kualitas audit,audit 
tenure,profitabilitas,pertumbuhan perusahaa nempunyai pengaruh terhadap opini audit going 
concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2019. Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif dan data penelitian diperoleh dari 
www.idx.co.id dan populasi penelitian  berjumlah 47 perusahaan, pengambilan sampel 
digunakan teknik purposive sampling sehingga sampel pada penelitian inisebanyak 17 
perusahaan dan penelitian ini menggunakan uji regresilogistik.Nilai signifikansi yang 
diperoleh dari hasil pengujian hipotesis secara simultan sebesar 0,007<0,05 bahwa kualitas 
audit,audit tenure, profitabilitas,pertumbuhan perusahaan mempengaruhi opini audit going 
concern. Nilai signifikansi yang ditunjukkan dari pengujian hipotesis secara parsial yaitu 
kualitas audit sebesar 0,998 > 0,05, audittenure0,419>0,05, profitabilitas 0,540 > 0,05, dan 
pertumbuhan perusahaan 0,816 > 0,05. Hal ini dapat dilihat bahwa kualiatas audit, audit 
tenure,profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan tidak berpenggaruh secara parsial pada 
opini audit going concern. 
 
Kata Kunci : Kualitas Audit, Audit Tenure, Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Going 
Concern 
ABSTRACT 
This research was conducted to test and analyze whether the quality of audit, audit tenure, 
profitability, growth of the company influences the opinion of audit going concerned on 
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2019. The 
research method used quantitative method and research data obtained from www.IDX.co.id 
and research population of 47 companies, sampling is used purposive sampling techniques so 
that the samples in this study as many as 17 companies and this research using logistic 
regression test. The significance value obtained from the results of simultaneous hypothesis 
testing amounted to 0.007 < 0.05 that the quality of audits, audit tenure, profitability, growth 
of the company influenced the opinion of the audit going concerned. The significance values 
indicated from partial hypothesis testing were audit quality of 0.998 > 0.05, audit tenure of 
0.419 > 0.05, profitability of 0.540 > 0.05, and company growth of 0.816 > 0.05. It can be 
seen that the quality of audits, audit tenure, profitability, and growth of the company are not 
partially impacted by the opinion of the audit going concerned. 
 
Keywords: Audit Quality, Audit Tenure, Profitability, Company Growth, Going Concern 





Auditor sangat berperan  besar bagi 
perusahaan karena memberikan jaminan 
didalam kewajaran laporan keuangan 
perusahaan tanggungjawab seorang 
auditor yaitu membuat rencana lalu 
melaksanakan audit yang memperoleh 
keyakinan yang sesuai tentanng bagaimana 
laporan keuangan terbebas dari salah 
penyajian yang bisa diakibatkan oleh 
kecurangan ataupun kekeliruan. Tetapi 
dalam sekarang ini tugas auditor bukan 
hanya mendeteksi kecurangan ataupun 
memeriksa laporan keuangan saja akan 
tetapi seorang auditor harus mampu 
menilai mampu atau tidaknya perusahaan 
untuk mempertahankan hidup 
perusahaannya.  
Saat perusahaan sedang mengalami 
kondisi ekonomi yang sulit saat itu juga 
auditor mengeluarkan opini untuk 
mengulas apakah perusahaan mendapatkan 
kebimbangan terhadapa mampunya suatu 
perusahaan bertahan pada kelangsungan 
hidupnya, opini ini disebut dengan opini 
audit going concern. Going concern 
merupakan suatu berita buruk untuk 
perusahaan karena bisa menghilangkan 
kepercayaan si penanam saham dan 
pemakai laporan keuangan lainnya. Dan 
going concern juga bisa dikatakan suatu 
keadaan perusahaan bisa tetap beroperasi 
dalam waktu jangka panjang di pengaruhi 
oleh financial dan non financial. Fenomena 
yang terjadi dalam perusahaan 
pertambangan PT.BUMI 
RESOURCES,Tbk yang memperoleh opini 
audit going concern pada tanggal 31 
desember 2019, liabilitas jangka pendek 
yang diperoleh dari konsolidasian melebihi 
total aset lancar konsolidasian dan hal itu 
juga menyebabkan perusahaan mengalami 
devisit sebesar USD 2,688 juta, sepeti 
yang dijelaskan dalam catatan45 atas 
laporan keuangan konsolidasian. Kondisi 
ini mengindikasikan adanya suatu 
ketidakpastian material kemungkinan 
perusahaan  dalam mempertahankan 
langsungnya  hidup perusahaan . Faktor 
yang dapat memberikan pengaruh dalam 
mengeluarkan opini audit going concern 
penting untuk diketahui, karena opini 
auditor bisa menjadi pertimbangan 
penanam saham dalam menentukan 
keputusan,beberapa peneliti terdahulu yang 
meneliti faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi opini audit going concern 
menunjukkan hasil yang tidak konklusif, 
sehingga sampai saat ini opini audit going 
concern menjadi masalah yang terus ada 
sampai saat ini. dan untuk itu 
diperlukannya faktor faktor yang menjadi 
tolak ukur dalam mengeluarkan opini audit 
going concern , Adapun faktor  faktor yang 
ingin diuji oleh peneliti yang dapat 
berpengaruh pada opini audit going 
concern yaitu kualitas audit, audit tenure, 
profitabilitas, dan pertumbuhan   
perusahaan, peneliti terdahulu yang 
menguji faktor yang mempengaruhi opoini 
audit going concern ini memberikan  hasil 
yang berbeda beda,maka dari itu peneliti 
ingin meneliti kembali mengenai opini 
audit going concern. 
Kualitas audit, dimana seorang 
auditor melaporkan informasi yang sangat 
berguna pada saat pegambilan keputusan 
didalam laporan keuamgan klien atau 
adanya temuan salah saji material didalam 
laporan keuangan klien. Kualitas audit 
yang berkualitas jika seorang auditor 
melaksanakan auditnya memenuhi 
ketentuan standart pengauditan dan 
kualitas audit juga dapat meningkatkan 
kemungkinan ketika perusahaan sedang 
mengalami kondisi ekonomi yang sulit dan 
mendapatkan qualified opinion untuk 
kelangsungan hidupnya. Ukuran Kantor 
Akuntan Publik yang diproksikan  dapat  
mempengaruhi penerimaan Opini Audit 
Going Concern.dalam penelitian Yasmin 
Afnan.,dkk(2020) terdapat kualitas audit 
memberikan pengaruh negatif kepada 
penerimaan opini audit going concern. 
Maka  bisa dikatakan jika KAP yang punya 
afiliasi dengan big4 belum menjamin  akan  
bisa menyatakan tingkat keterlanjutan 
hidup perusahaan daripada KAP yang tidak 
punya afiliasi dengan big 4. Dengan hal 
lain, tidak hanya KAP yang berafiliasi 




dengan big 4 saja yang punya kualitas tapi 
yang tidak berafiliasi dengan big 4 pun 
juga mempunyai kualitas yang sebanding. 
Dan hal ini dapat mengajukan hipotesis: 
 Audit tenure, lamanya kerjasama 
antara KAP (Kantor Akuntan Publik 
dengan auditee yang sama. Seorang auditor 
bisa juga mendapat keraguan dalam 
memberikan going concern karena takut 
kehilangan sejumlah pendapatan yang bisa 
saja cukup besar dari kliennya. Seperti 
pada peraturan pemerintah (PP) No 
20/2015 pasal 11 yang telah diatur di 
jelaskan bahwa untuk memberikan jasa 
audit untuk laporan keuangan suatu entitas 
yang dilakukan oleh KAP yaitu 5 tahun 
lamanya laporan keuangan secara berturut 
dan untuk mendapat kembali penugasan 
audit jika selama 2 tahun auditor tidak 
melakukan aaudit pada laporan keuangan 
klien tersebut. Abdul Gani Damanhuri dan 
I Made Pande Dwiana Putra (2020) 
menyimpulkan bahwa  tingginya  tenure 
atau hubungan auditor dengan klien maka 
kemungkinan memperoleh opini going 
concern akan semakin kecil. 
Sebaliknya,makin kecil atau singkat 
hubungan diantara auditor dan perusahaan 
klien maka kemungkinan memperoleh 
opini Going Concern akan semakin besar. 
Hal ini dapat diajukan hipotesis: 
 Profitabilitas, dimana suatu 
kemampuan   perusahaan dalam  
memperoleh laba.pada saat  perusahaan 
memperoleh laba yang tinggi, maka 
semakin kecil juga mungkinnya 
perusahaan untuk memperoleh going 
concern begitu dengan sebaliknya. Rasio 
profitabilitas  dihitung dengan 
menggunakan ROA(Return On Asset) 
yang dimana rasio ini diperoleh dengan  
membagi laba bersih dengan total asset. 
Rasio ini digunakan untuk menjelaskan  
mampunya  manjaemen  untuk 
memnghasilkan laba dan mengatur efisensi 
secara keseluruhan dalam suatu 
perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
Indira Kadirisman (2018) Profitabilitas 
memiliki pengaruh negatif pada opini audit 
going concern, hal itu membuktikan  
perusahaan yang memiliki profitabilitas 
yang tinggi memiliki kemungkinan kecil 
dalam   mendapatkan opini audit going 
concern. Dari hal ini dapat diajukan 
hipotesis: 
 Pertumbuhan  perusahaan,  dimana 
kemampuan perusahaan dalam  
meningkatkan kegiatan operasional yang 
terjadi di perusahaan tersebut dan dapat 
mempertahankan langsungnya hidup 
perusahaan . pertumbuhan perusahaan 
dapat diukur dan dilihat bagaimana 
perusahaan dapat bertahan pada posisi 
ekonomi perusahaan tersebut.Dalam 
penelitian Bayu Nurcahyo 
Andini.,dkk(2021)pertumbuhan 
perusahaan tidak mempengaruhi opini 
audit going concern ,hal ini dikarenakan 
pertumbuhan tidak selalu mempunyai 
indikasi bahwa keuntungan yang 
didapatkan  perusahaan juga mengalami  
peningkatan. Peningkatan yang terjadi 
pada beban operasional disbandingkan 
dengan penjualan bisa berakibat pada laba 
bersih negatif.  
 
METODE PENELITIAN 
Tempat iiiPenelitian iii 
Data iiipenelitian iiiberasal iiidari 
iiiperusahaan iiipertambangan iiiiyang iiiiterdaftar iiiidi 
iiiiBursa iiiiEfek iiiiIndonesia iiii(BEI) iiiidan 
iiiimenggunakan iiiidata isekunder iiiiyaitu iiiilaporan 
iiiikeuangan iiiitahunan iiiiperusahaan 
iiiipertambangan iiiitahun iiii2016-2019, dan 
iiiidiperoleh iiiidari iiiihttps://www.idx.co.id 
 
Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif, dimana penelitian 
kuantitatif disebut metode penelitian yang 
didasarkan pada filosofi kepositifan dan 
digunakan untuk meneliti  populasi dan 
sampel tertentu (Sugiyono,2018). untuk 
pengumpulan data digunakan instrumen 
penelitian untuk tujuan dalam menguji 
hipotesis yang telah diterapkan.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
 populasi adalah suatu generalisasi 




tersusun dari objek/subjek dengan kualitas 
dan karakteristik tertentu, peneliti 
mengidentifikasinya, kemudian melakukan 
penelitian dan menarik 
kesimpulan(Sugiyono,2018). Berdasarkan 
data perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dari tahun 2016 hingga 2019 di 
https://www.idx.co.id terdapat 47 
perusahaan, sehingga populasi penelitian 
ini adalah 47. 
 
Sampel 
iiiiiiiSampel iiiiiiiidapat iiiiiiiidiartikan iiiiiiiisebagian 
iiiiiiiidari iiiiiiiipopulasi iiiiiiiipenelitian iiiiiiiidan iiiiiiiidalam 
iiiiiiiimenentukan iiiiiiiisampel iiiiiiiiyang iiiiiiiiada iiiiiiiipada 
iiiiiiiipenelitian iiiiiiii ni iiiiiiiimenggunakan iiiiiiiimetode 
iiiiiiiipurposive iiiiiiiisampling, iiiiiiiidimana iiiiiiiimetode iiiiiiii ni 
iiiiiiiimenggunakan iiiiiiiikriteria iiiiiiiitertentu. iiiiiiiiKriteria 
iiiiiiiidalam iiiiiiiipenelitian iiiiiiii ni iiiiiiiiyaitu: 
 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 
 
Kriteria       jumlah 
Perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI 2016-2019 
47 
Perusahaan yang tidak 
mempublikasikan laporan 
keuangannya peiode 2016-2019 
(9) 
Perusahaan yang tidak 
mengahsilkan laba selama  4 
tahun berturut turut 
(21) 
Jumlah perusahaan 17 
Jumlah sampel 68 
 
Berdasarkan iiiiiiiitabel diatas,maka 
iiiiiiiijumlah iiiiiiiiperusahaan iiiiiiiiyang iiiiiiiimenjadi iiiiiiiisampel 
iiiiiiiidi iiiiiiiiperiode iiiiiiii2016-2019 iiiiiiiiadalah iiiiiiii17 
iiiiiiiiperusahaan iiiiiiiidan iiiiiiiibanyaknya iiiiiiiidata iiiiiiiiyang 
iiiiiiiiakan iiiiiiiidikelola iiiiiiiiyaitu iiiiiiii68 iiiiiiiisampel. 
 
Defenisi Operasional 
Kualitas Audit  
 Kualitas audit adalah dimana audit 
yang dilaksanakan  atau dilakukan 
sesuai dngan standart dan mampu  
melaporkan ataupun mengungkapkan 
apabila terjadi suatu pelanggran yang 
disebabkan oleh  klien. Untuk variable. 
ini diukur menggunakan. variable dummy 
1 untuk auiditor skala big 4 dan 0. untuk 





 Audit tenure adalah lamanya 
masaperikatan audit untuk memberikan 
jasanya pada kliennya. Untuk mengukur 
variable audit tenure ini digunakan skala. 
interval. sesuai dengan lamanya hubungan. 
antara KAP dan auditee. Dengan. ini tahun 
Perikatan dimulai dengan angka 1 dan 




 Profitbilitas adalah suatu 
kemampuan Perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Untuk mengukur 
profitabilotas dalam penelitian ini 
digunakan   ROA (Return On Asset). 
 
ROA = 
            
           
 
 
Pertumbuhan perusahaan  
 pertumbuhan perusahaan yaitu 
dimana perubahan pertumbuhan 
perusahaan untuk tahun tertentu dan tahun
 sebelumnya. Pertumbuhan 
Perusahaan. pada penelitian. Ini 
diproksikan dengan  pertumbuhan 
penjualan. 
 
 PP = 
                       
             
 
 
Opini Auditt Going Concern 
 Going Concern adanya kesangsian 
dalam mempertahankan kelangsungan 
hidup perusahaan selama waktu yang 
ditentukan  yaitu dengan tidak melampaui 
satu tahun  dimulainya tanggal laporan 
keuangan  diaudit. Variabel yang 
digunakan  untuk opini audit going 
concern ini yaitu variabel dummy, 1 
untuk kategori perusaahan yang mendapat 
opini audit going concern dan 0 untuk 
kategori perusahaan yang tidak menerima 
opini audit going concern. 





Metode Analisis Data 
Metode analisis penelitian ini 
menggunakan regresi logistic dimana 
regresi logistic yaitu model yang 
dipergunakan untuk mengetahui apakah. 
ada.probabilitas yang terdapat pada 
variable terikat dan bisa diprediksi 
menggunakan variable bebasnya (Ghozali 
2018). 
 
GC= α+ 1KA+ 2AT+ 3ROA+ 4PP 
 
Penjelasan: 
GC   =  Opini iiiiiiiiiaudit.Going. 
Concern.(variable iiiiii                                   idummy,  
iiiiiiiiikode.1 iiiiiiiiijika iiiiiiiiiopini.audit iiiiiiiiiGoing iiiiiiiii                         
 Concern iiiiiiiiidan iiiiiiiiikode iiiiiiiii0iiiiiiiiiuntuk 
iiiiiiiiiNon iiiiiiiii Going         Concern. Iiiiiiiii 
α       =  Konstanta 
β       =  Koefisien Regresi Model 
 KA   =  Kualitas Audit  
AT    =  Audit Tenure 
ROA = Return On Asset  
PP     = Pertumbuhan Perusahaan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Inferensial 
Uji hipotesis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu regresi logistic. Jika 
sudah menggunakan pengujian analisis 
regresi logistic, maka untuk uji normalitas 
dan asumsi klasik tidak diperlukan lagi 
variable bebasnya (Ghozali 2018). 
 
Menilai model fit (Overall Model Fit 
Test) 
Dalam menilai model fit pada data 
penelitian, analisis pertama yaitu: 
 
















Sumber:Hasil iiiiiiiiiipengolahan iiiiiiiiiidata 
iiiiiiiiiidengan iiiiiiiiiiSPSS iiiiiiiiii24, iiiiiiiiii2021 
 
Nilai iiiiiiiiii-2log iiiiiiiiiiL iiiiiiiiiiawal iiiiiiiiiisebesar 
iiiiiiiiii35,724 iiiiiiiiiidan iiiiiiiiiisetelah iiiiiiiiiikeempat iiiiiiiiiivariabel 
iiiiiiiiii ndependen iiiiiiiiiidimasukkan, iiiiiiiiiimaka iiiiiiiiiinilai 
iiiiiiiiiiakhir iiiiiiiiii-2log iiiiiiiiiiL iiiiiiiiiisebesar iiiiiiiiii21,631. iiiiiiiiiiDari iiiiiiiiiihal 
iiiiiiiiii ni iiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiidilihat iiiiiiiiiibahwa iiiiiiiiiinilai iiiiiiiiii-2log iiiiiiiiiiL 
iiiiiiiiiimengalami  iiiiiiiiiipenurunan iiiiiiiiiidan iiiiiiiiiidari iiiiiiiiiihal iiiiiiiiii ni 




Menganalisa iiiiiiiiiikoefisien iiiiiiiiii 
determinasi (Nagelkerke iiiiiiiiiiR 
Square)        iiiiiiiiii  
Berdasarkan iiiiiiiiii iiiiiiiiiikoefisien 
iiiiiiiiiiideterminasi  iiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiterdapat iiiiiiiiiiipada iiiiiiiiiiiimodel 
iiiiiiiiiiiiregresi iiiiiiiiiiiilogistic iiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiidilihat iiiiiiiiiiitable iiiiiiiiiiinilai 
iiiiiiiiiiiiNagelkerke iiiiiiiiiiiiR iiiiiiiiiiiiSquare iiiiiiiiiiiisebagai iiiiiiiiiiiiberikut 
 




















Sumber:Hasil pengolahan data dengan SPSS 24,   
2021 
 
Kelayakan Model Regresi 
Nilai iiiiiiiiiiiiiNagelkerke iiiiiiiiiiiiiR iiiiiiiiiiiiiSqure iiiiiiiiiiiiidalam 
iiiiiiiiiiiipeneilitian iiiiiiiiiiii ni iiiiiiiiiiiisebesar iiiiiiiiiiii0,458 iiiiiiiiiiiisehingga  
iiiiiiiiiiiivariabel iiiiiiiiiiiidependen iiiiiiiiiiiiyng iiiiiiiiiiiidiuraikan iiiiiiiiiiiioleh 
iiiiiiiiiiiivariabel iiiiiiiiiiiii ndependen iiiiiiiiiiiiisebesar iiiiiiiiiiiii45,8%, 
iiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiisisa iiiiiiiiiiiii54,2% iiiiiiiiiiiiidiuraikan iiiiiiiiiiiiioleh iiiiiiiiiiiiivaribel-
variabel iiiiiiiiiiiiilain iiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiiluar iiiiiiiiiiiiimodel iiiiiiiiiiiiipenelitian. 
iiiiiiiiiiiiGoing iiiiiiiiiiiiconcern iiiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiimenjelaskan 
iiiiiiiiiiiivariabel iiiiiiiiiiiibebas iiiiiiiiiiii(kualitas iiiiiiiiiiiiaudit, iiiiiiiiiiiiaudit 
iiiiiiiiiiiitenure, iiiiiiiiiiiiprofitabilitas iiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiipertumbuhan 
iiiiiiiiiiiiperusahaan) iiiiiiiiiiiisebesar iiiiiiiiiiii45,8%. 
 
 
Kelayakan Model Regresi 
Saat iiiiiiiiiiiimengevaluasi  iiiiiiiiiiiikelayakan  
iiiiiiiiiiiiimodel iiiiiiiiiiiiiregresi iiiiiiiiiiiiilogistic, iiiiiiiiiiiidigunakan iiiiiiiiiiiiuji 
iiiiiiiiiiiiiHosmer iiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiLemeshow iiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiuji iiiiiiiiiiiiChi-
square. iiiiiiiiiiiiPerlu iiiiiiiiiiiidiketahui iiiiiiiiiiiiketika iiiiiiiiiiiinilai 
iiiiiiiiiiiigoodness iiiiiiiiiiiiof iiiiiiiiiiiifit iiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiHosmer iiiiiiiiiiiiand 
iiiiiiiiiiiiLemeshow iiiiiiiiiiiiiTest iiiiiiiiiiiiikurang iiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiiatau 
iiiiiiiiiiiiisama iiiiiiiiiiiiidengan iiiiiiiiiiiii0,05 iiiiiiiiiiiiiatau iiiiiiiiiiiii5% iiiiiiiiiiiiiuntuk 
iiiiiiiiiiiiimenolak iiiiiiiiiiiiihipotesis iiiiiiiiiiiii0, iiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiterdapat 
iiiiiiiiiiiiiperbedaan iiiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiiisignifikan iiiiiiiiiiiiiantara 




iiiiiiiiiiiiimodel iiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiobservasi iiiiiiiiiiiidi iiiiiiiiiiiistudi, iiiiiiiiiiiidan 
iiiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiidikatakan iiiiiiiiiiiibahwa iiiiiiiiiiiikarena 
iiiiiiiiiiiipengamatan. iiiiiiiiiiiiAlasannya iiiiiiiiiiiiadalah iiiiiiiiiiiipro 
iiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiikontra iiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiimodel iiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiidipasang. 
Seperti iiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiiterlihat iiiiiiiiiiiipada iiiiiiiiiiiitabel iiiiiiiiiiiinilai 
iiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiidiperoleh iiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiuji iiiiiiiiiiiiHosmer iiiiiiiiiiiiand 
iiiiiiiiiiiiLemeshow iiiiiiiiiiiiadalah iiiiiiiiiiii0,985 iiiiiiiiiiiisehingga 
iiiiiiiiiiiiditerima. iiiiiiiiiiiiiKarena iiiiiiiiiiiiinilai iiiiiiiiiiiiisignifikansi  
iiiiiiiiiiiiijauh iiiiiiiiiiiiilebih iiiiiiiiiiiiibesar iiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiii0,05 iiiiiiiiiiiiimaka 
iiiiiiiiiiiiinilai iiiiiiiiiiiiisignifikansi iiiiiiiiiiiiilebih iiiiiiiiiiiiibesar iiiiiiiiiiiiidari 
iiiiiiiiiiiii0,05, iiiiiiiiiiiiisehingga iiiiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiiidisimpulkan 
iiiiiiiiiiiiibahwa iiiiiiiiiiiiinilai iiiiiiiiiiiiitersebut iiiiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiiidiprediksi  
iiiiiiiiiiiiioleh iiiiiiiiiiiiimodel, iiiiiiiiiiiiiatau iiiiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiiidikatakan 
iiiiiiiiiiiiimodel iiiiiiiiiiiiiditerima iiiiiiiiiiiiikarena iiiiiiiiiiiiisejalan iiiiiiiiiiiiidengan 
iiiiiiiiiiiiihasil iiiiiiiiiiiipengamatan.  
Tabel kelayakan      model rehgresi   
dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Table 4 Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df sig. 
 
1 
            
1.860 




Sumber:Hasil pengolahan data dengan SPSS 24, 
2021 
 
Kelayakan Model Regresi 
Prediksi iiiiiiiiiiiiipenerimaan iiiiiiiiiiiiiopini iiiiiiiiiiiiiaudit 
iiiiiiiiiiiiigoing iiiiiiiiiiiiiconcern iiiiiiiiiiiiisebesar iiiiiiiiiiiii20%. iiiiiiiiiiiiiDapat 
iiiiiiiiiiiiidisimpulkan iiiiiiiiiiiiidengan iiiiiiiiiiiiiregresi iiiiiiiiiiiiiyang 
iiiiiiiiiiiiidilakukan iiiiiiiiiiiiiada iiiiiiiiiiiii1 iiiiiiiiiiiiiauditee iiiiiiiiiiiii(20%) 
iiiiiiiiiiiiidiprediksi iiiiiiiiiiiiimenerima iiiiiiiiiiiiiopini iiiiiiiiiiiiiaudit 
iiiiiiiiiiiiigoing iiiiiiiiiiiiiconcern iiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiii5 iiiiiiiiiiiiiauditee iiiiiiiiiiiiiyang 
iiiiiiiiiiiiimendapat iiiiiiiiiiiiigoing iiiiiiiiiiiiiconcern iiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiuntuk 
iiiiiiiiiiiiikekuatan iiiiiiiiiiiiiprediksi iiiiiiiiiiiiimenunjukkan iiiiiiiiiiiiitidak 
iiiiiiiiiiiiiadanya iiiiiiiiiiiiipengaruh iiiiiiiiiiiiiperusahaan iiiiiiiiiiiiiterhadap 
iiiiiiiiiiiiiopini iiiiiiiiiiiiiaudit iiiiiiiiiiiiigoing iiiiiiiiiiiiiconcern iiiiiiiiiiiiisebesar 
iiiiiiiiiiiii100%, iiiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiiimenunjukkan iiiiiiiiiiiiibahwa iiiiiiiiiiiiiada 
iiiiiiiiiiiii63 iiiiiiiiiiiiiauditee iiiiiiiiiiiii(100%) iiiiiiiiiiiiimendapat iiiiiiiiiiiiiramalan 
iiiiiiiiiiiiiuntuk iiiiiiiiiiiiimendapat iiiiiiiiiiiiinon-going iiiiiiiiiiiiiconcern 
iiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiitotal iiiiiiiiiiiii63 iiiiiiiiiiiiiauditee iiiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiiimendapat 
iiiiiiiiiiiiinon iiiiiiiiiiiiigoing iiiiiiiiiiiiiconcern. Clasificatiomn 
table dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 5 Classification Table 































Overal Persentage                      94.1 
a. The cut value is .500 
Sumber: Hasil pengolahan data Hasil dengan SPSS 
24, 2021 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
Berdasarkan penjelasan pada tabel 
5 nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 dan 
disimpulkan bahwa 1 yang berarti kualitas 
audit, audit tenure, perofitabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh dan 
signifikan secara simultan terhadap opini 
audit going concern. 
 
Tabel 6 Omnibus Tests Of Model Coeficients 
  Chi-square Df Sig 
Step 
iiiiiiiiiiiii1 
Step 14.093 4 .007 
Block 14.093 4 .007 
Model 14.093 4 .007 
Sumber: iiHasil iiiiiiiiiiiiipengolahan iiiiiiiiiiiiidata 
iiiiiiiiiiiiiHasil iiiiiiiiiiiiidengan iiiiiiiiiiiiiSPSS 
iiiiiiiiiiiii24, iiiiiiiiiiiii2021 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
 
Tabel 7 Variable in Equation 


































--626 .774 .654 1
1 
.419 .535 










-.395 1.380 .082 1
1 
.775 .674 
a. Variabel (s) entered on step 1: KA, AT, ROA,PP 
Sumber: Hasil pengolahan data Hasil dengan SPSS 
24, 2021 
 
Pada iiiiiiiiiiiiiitabel iiiiiiiiiiiiii6 iiiiiiiiiiiiiimenunjukkan 
iiiiiiiiiiiiiihasil iiiiiiiiiiiiiipengujian iiiiiiiiiiiiiihipotesis iiiiiiiiiiiiiisecara 
iiiiiiiiiiiiiiparsial: iiiiiiiiiiiiiiNilai iiiiiiiiiiiiiichi-square iiiiiiiiiiiiiikualitas 
iiiiiiiiiiiiiiaudit sebesar iiiiiiiiiiiiii0,000 iiiiiiiiiiiiii< iiiiiiiiiiiiii3,841, iiiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiidf 
iiiiiiiiiiiiii= iiii 1, iimaka iiiiiiiiiiiiii   ditolak, iiiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiinilai 
iisignifikansinya  iiiiiiiiiiiiii0,998 iiiiiiiiiiiiii> iiiiiiiiiiiiii0,05. IiiiiiiiiiiiiiOleh  
iiiKaren iiiiiiiiiiiiii tu iiiiiiiiiiiiiikualitas iiiiiiiiiiiiiiiaudit iiiiiiiiiiiiiiitidak imemiliki 
pengaruh iiiiiiiiiiiiiiipada iiiiiiiiiiiiiiiopini iiiiiiiiiiiiiiiaudit going 
iiiiiiiiiiiiiiiconcern. Iii Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ni Kadek Marlina 
Melistiari.,dkk(2021) yang menemukan bahwa 




kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern,dari hal ini dapat dilihat 
bahwa kualitas audit tidak bisa dijadikan acuan 
perusahaan untuk  mendapatkan opini audit 
going concern dan auditor yang di KAP big 
four tidak membuktikan bahwa auditor 
tersebut mengeluarkan opini audit going 
concern.dan begitu juga dengan KAP non big 
four bisa saja memgeluarkan opini audit going 
concern,dari hal ini dapat diketahui bahwa 
tidak memberi perbedaan diantara kedua KAP  
tersebut.dan begitu juga dengan penelitian 
Novita Sari dan Yustina Triyani(2018) yang 
memberikan bukti bahwa kulitas audit juga  
tidak memberikan pengaruh pada opini audit 
going concern. Penelitian Ni Kadek 
Marlina.,dkk (2021) juga menemukan hal yang 
sama bahwa kualitas audit tidak memiliki 
pengaruh pada  opini audit going concern. 
Tetapi berbeda  penelitian yang dilakukan oleh 
Yasmin Afnan.,dkk(2020). 
 Nilai iiiiiiiiiiiiiichi-square iiiiiiiiiiiiiiaudit iiiiiiiiiiiiiitenure 
iadalah iiiiiiiiiiiiii0,654 iiiiiiiiiiiiii< iiiiiiiiiiiiii3,841, iiiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiidf iiiiiiiiiiiiii= iiii  iii1, 
iimaka iiiiiiiiiiiiii   ditolak iiiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiiinilai 
signifikansinya  iiiiiiiiiiiiiii0,419 iiiiiiiiiiiiiii> iiiiiiiiiiiiiii0,05. Iiiiiiiii Dengan 
iiiidemikian, iiiiiiiiiiiiiiiaudit iiiiiiiiiiiiiiitenure iiiiiiiiiiiiiiitidak 
berpengaruh iiiiiiterhadap iiiiiiiiiiiiiiiopini iiiiiiiiiiiiiiiaudit going 
iiiiiiiiiiiiiiiconcern. ii Penelitian ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Novita Sari dan 
Yustina Triyani(2018) yang menemukan 
bahwa audit tenure tidak terbukti memiliki 
pengaruh terhadap opini audit going concern, 
kemungkinan besar klien sering berpikir ketika 
klien mempunyai kerjasama yang erat akan 
mempunyai pengaruh yang baik utnuk 
perusahaannya, seperti halnya antara Auditor 
dan klien ,hal ini memang memberikan 
kekhawatiran  ketika Auditor memiliki 
hubungan yang erat dengan klien , maka 
auditor akan sulit memberikan opini audit 
going concern dikarenakan hilangnya 
independensi.maka,penelitian ini membuktikan 
bahwa lamanya hubungan antara auditor 
dengan perusahaan tidak memberikan 
pengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern dikarenakan auditor sendiri 
mempunyai kode etik dan profesionalisme dan 
ini tidak menbimbulkan hilangnya 
independensi. 
Nilai iiiiiiiiiiiiiiichi-square iiiiiiiiiiiiiiiprofitabilitas 
iisebesar iiiiiiiiiiiiiiii0,375 iiiiiiiiiiiiiii< iiiiiiiiiiiiiii3,841 iiiiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiiidf iiiiiiiiiiiiiii= ii1, 
iiiiiiiiiiiiiiisehingga iiiiiiiiiiiiiii    iiiiiiiiiiiiiiiditolak, iiiiiiiiiiiiiiidan iiiiiiiiiiiiiiinilai 
iisignifikansinya  iiiiiiiiiiiiiiii0,0540 iiiiiiiiiiiiiiii> iiiiiiiiiiiiiiii0,05 iiiiiiiiiiiiiiii, 
isehingga iiiiiiiiiiiiiiiiprofitabilitas iiiiiiiiiiiiiiiitidak iimemiliki 
pengaruh iiiiiiiiiiiiiiiiterhadap iiiiiiiiiiiiiiiiopini iiiiiiiiiiiiiiiiaudit going 
iiiiiiiiiiiiiiiiconcern. iiiii. Penelitian I Komang 
Setiawan.,dkk(2020) menemukan  bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern,dari hal ini dapat diketahui 
bahwa profitabilitas bukanlah suatu 
pertimbangan untuk mengambil keputusan 
umtuk mengeluarkan opini audit going 
concern,akan tetapi auditor juga harus 
memberikan pertimbangan hal lainnya seperti 
kemampuan perusahaan dalam melunasi 
hutang perusahaan. Begitu juga dengan 
penelitian yang dilakukan Putri Cartika Sari 
(2020) ia mengatakan dalam hasil penelitianya 
tersebut bahwa profitabilitas tidak memberi 
pengaruh terhadap opini audit going concern. 
Nilai iiiiiiiiiiiiiiichi-square iiiiiiiiiiiiiiipertumbuhan 
perusahaan iiiiiiiiiiiiiiiadalah iiiiiiiiiiiiiii0,,054 iiiiiiiiiiiiiii< iiiiiiiiiiiiiii3,841, iidan 
iiiiiiiiiiiiiiidf iiiiiiiiiiiiiii= iiiiiiiiiiiiiii1, iiiiiiiiiiiiiiimaka iiiiiiiiiiiiiii   iiiiiiiiiiiiiiiditolak,    iiiidan nilai 
iiiiiiiiiiiiiiiisignifikansi iiiiiiiiiiiiiiii0,816 iiiiiiiiiiiiiiii> iiiiiiiiiiiiiiii0,05. Oleh 
iiiiiiiiiiiiiiiikarena iiiiiiiiiiiiiiii tu, iiiiiiiiiiiiiiiipertumbuhan perusahaan 
iiiiiiiiiiiiiiiitidak iiiiiiiiiiiiiiiiberpengaruh iiiterhadap iiiiiiiiiiiiiiiiopini 
iiiiiiiiiiiiiiiiaudit iiiiiiiiiiiiiiiigoing iconcern, Penelitian Sesty 
Farica Purba dan Nazmel Nazir(2018) juga  
menunjukkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan tidak memberi pengaruh 
terhadap opini audit going concern. 
Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian 
ini diproksikan dengan pertumbuhan 
penjualan. Dapat diketahui Ketika 
pertumbuhan penjualan yang meningkat 
bukan berarti membawa pengaruh positif 
terhadap laba yang dioperoleh 
perusahaan,akan tetapi harus diperhatikan 
juga beban operasional yang dikeluarkan, 
ketika beban operasional lebih besar  
daripada penjualan daapat memberikan 




Dari hasil pembahasan peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa: 
 Kualitas audit membuktikan tidak 
adanya pengaruh terhadap opini audit 
going concern secara parsial hal ini 
terlihat dari nilai signifikansi sebesar 
0,998 > 0,05. 
 Audit tenure tidak memberi 
pengaruh terhadap opini audit going 
concern secara parsial dan dapat dilihat 




dari nilai signifikansi sebesar sebesar 
0,419 > 0,05. 
 Profitabilitas menunjukkan tidak 
memiliki pengaruh secara parsial dan 
signifikan dapat dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0,540>0,05. 
Pertumbuhan perusahaan menunjukkan 
tidak adanya pengaruh signifikan terhadap 
opini audit dapat dibuktikan  dari nilai 
signifikansi sebesar 0,0816 > 0,05. 
 
Saran iiiiiiiiiiiiiiiii 
Bagi iiiiiiiiiiiiiiiiipeneliti iiiiiiiiiiiiiiiiiselanjutnya, kami 
imerekomendasikan iiiiiiiiiiiiiiiiipenggunaan variabel 
iiiiiiiiiiiiiiiiilain, iiiiiiiiiiiiiiiiidari iiiiiiiiiiiiiiiiivariabel penelitian ini, 
iiiiiiiiiiiiiiiiimungkin iiiiiiiiiiiiiiiiiterdapat iiiiiiiiiiiiiiiiiibanyak iivariabel 
iiiiiiiiiiiiiiiiiiyang iiiiiiiiiiiiiiiiiidapat iiiiiiiiiiiiiiiiiimempengaruhi  opini 
iiiiiiiiiiiiiiiiiiaudit iiiiiiiiiiiiiiiiiigoing iiiiiiiiiiiiiiiiiiconcern, iiiiiiiiiiiiiiiiidan 
iiipengambilan iiiiiiiiiiiiiiiiisampel iiiiiiiiiiiiiiiiidilakukan iiiiiiiiiiiiiiiiidari 
sektor i ii i i i ii i i ii i i i iiyang iiiiiiiiiiiiiiiiiberbeda. 
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